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Article history Background: Permasalahan utama anggota Pokdakan adalah rendahnya pemahaman
Received: 28 Feb 2025 tentang pengembangan budidaya, manajemen kualitas air, teknik budidaya, dan
Accepted: 24 May 2025 pemasaran. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
Published: 31 Jul 2025 anggota dalam menerapkan CBIB pada budidaya ikan gurami serta meningkatkan nilai
jual melalui inovasi produk dan pemasaran digital. Metode: Kegiatan ini menggunakan
Kata kunci: metode Participatory Learning and Action (PLA) yang bertujuan memberdayakan dan
Ikan Gurami; menumbuhkan rasa memiliki, sehingga memungkinkan identifikasi masalah dan
Inovasi Produk; perancangan solusi secara bersama. Sebanyak 22 anggota POKDAKAN Mina Perkasa
Pemasaran; mengikuti kegiatan ini. Analisis kualitatif dilakukan berdasarkan observasi, wawancara
Spirulina; partisipatif, dan dokumentasi lapangan untuk menggambarkan kondisi awal mitra,

dinamika kelompok, serta perubahan sikap dan keterampilan selama program
berlangsung. Hasil: Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi
Pokdakan dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
budidaya dari hulu hingga hilir. Keberhasilan terlihat dari meningkatnya pemahaman
tentang manfaat spirulina sebagai peluang bisnis serta keterampilan dalam budidaya,
inovasi, dan pemasaran produk. Kesimpulan: Program ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam budidaya dari hulu hingga hilir.
Keberhasilan terlihat dari meningkatnya pemahaman peserta tentang manfaat spirulina
sebagai peluang bisnis, serta keterampilan dalam budidaya spirulina, inovasi produk
perikanan, dan pemasaran digital.

ABSTRACT

Keywords: Background: The primary issue faced by Pokdakan members is a lack of understanding
Gouramy; of aquaculture development, water quality management, cultivation techniques, and
Marketing; marketing strategies. This program aims to enhance members' knowledge and skills in
Product innovation; applying Good Fish Cultivation Practices (CBIB) to gourami farming and to increase
Spirulina product value through innovation and digital marketing. Method: This activity

employed the Participatory Learning and Action (PLA) method, designed to empower
participants and foster a sense of ownership, enabling them to identify problems and
design solutions jointly. A total of 22 members of POKDAKAN Mina Perkasa took part
in the program. Qualitative analysis was conducted using data collected from
observations, participatory interviews, and field documentation to describe the initial
conditions of the partners, group dynamics, and changes in attitudes and skills through
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-out the program. Results: This community service activity had a positive impact on
Pokdakan by improving participants' knowledge and skills in aquaculture from
upstream to downstream processes. The success is evident in the increased
understanding of spirulina's benefits as a business opportunity, as well as improved
skills in spirulina cultivation, product innovation, and marketing. Conclusion: The
program successfully enhanced participants' knowledge and skills in end-to-end
aquaculture processes. Success was demonstrated by the participants' increased
awareness of spirulina as a business opportunity, along with improved capabilities in
spirulina farming, fishery product innovation, and digital marketing.

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Kelompok pembudidaya ikan, yang selanjutnya disingkat Pokdakan adalah kelompok
usaha di bidang pembudidayaan ikan sejenis yang beranggotakan minimal 10 (sepuluh)
pembudidaya ikan (Peraturan Menteri KKP No. 03, 2012). Pembentukan Pokdakan harus
didasarkan pada kesepakatan atau musyawarah seluruh anggota yang memiliki tujuan bersama
meningkatkan pendapatan anggota sehingga usaha dan tanggung jawab dilakukan secara
bersama-sama (PP’ RI No. 50, 2015).

Pokdakan umumnya diinisiasi oleh penyuluh perikanan sebagai bagian dari upaya
penguatan kelembagaan pelaku utama (Nurdin, 2022) yang terorganisis dengan kepengurusan
dan aturan (Basri, 2023) seperti SK Kepengurusan Pokdakan dari Pemerintah Desa dan AD ART
Pokdakan. Desa Karangduren telah memiliki satu Pokdakan yaitu Mina Perkasa (Gambar 1) di
bidang pembudidayaan ikan air tawar. Pokdakan Mina Perkasa dibentuk pada tanggal 20 Januari
2020 beranggotakan 22 orang. Pokdakan Mina Perkasa beranggotakan para pembudidaya pemula
atau kegiatan budidaya ikan bukan merupakan kegiatan utama perekonomian. Pokdakan Mina
Perkasa dikukuhkan oleh Kepala Desa Karangduren dengan Surat Keputusan No. 7.1/Skep/1/2020.
Pembentukan Pokdakan ini sejalan dengan ditetapkannya kabupaten Purbalingga sebagai salah
satu daerah pengembangan Agro-Minapolitan di Jawa Tengah dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan. Pengembangan Agro-Minapolitan merupakan pengembangan potensi lokal sebagai
roda pertumbuhan ekonomi di Kawasan pedesaan dengan penguatan sentra-sentra produksi

pertania/perikanan (Direktorat Jendral Cipta Karya, 2012).

o A 5 - ,:':t £
Gambar 1. Pokdakan Mina Perkasa
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Kolam-kolam yang dimiliki sebagian besar anggota Pokdakan berada di pekarangan
rumah untuk ketahanan pangan rumah tangga. Para anggota Pokdakan ini belum mampu
mengembangkan budidaya ikan sebagai suatu unit usaha atau sebagai mata pencaharian utama
dikarenakan kurangnya sosialisasi dan penyuluhan potensi pengembangan budidaya ikan.
Menurut Darmono (salah satu anggota Pokdakan Mina Perkasa), beberapa anggota Pokdakan
yang telah serius menjadikan budidaya ikan sebagai mata pencaharian utama mengalami banyak
permasalahan. Salah satunya adalah hasil produksi kurang diterima pasar karena tidak memenuhi
cara budidaya ikan yang baik (CBIB). Media budidaya masih menggunakan air irigasi yang
kualitasnya berada dibawah standar untuk budidaya. Terlebih lagi desa Karangduren merupakan
satu dari 13 desa kawasan kumuh kewenangan kabupaten Purbalingga. Permasalahan-
permasalahan yang diungkapkan oleh mitra yaitu POKDAKAN Mina Perkasa merupakan
masalah yang kompleks yaitu berkaitan pemahaman anggota POKDAKAN terkait potensi
pengembangan kegiatan budidaya, manajemen kualitas air, teknik dan teknologi budidaya,
lingkungan budidaya dan pemasaran hasil budidaya.

Berbeda dengan beberapa kegiatan pengabdian masyarakat lain yang hanya berfokus pada
pelatihan teknis atau bantuan sarana produksi secara parsial, kegiatan pengabdian yang kami
lakukan bersifat terintegrasi dari hulu ke hilir. Pengabdian ini mencakup peningkatan kapasitas
anggota dalam aspek manajemen usaha, penerapan teknologi budidaya ramah lingkungan,
perbaikan kualitas air, hingga penguatan akses pasar dan branding produk perikanan. Pendekatan
ini diharapkan mampu memberikan solusi menyeluruh dan berkelanjutan bagi Pokdakan, serta
mendorong transformasi budidaya ikan dari skala rumah tangga menjadi unit usaha yang
produktif dan layak secara ekonomi.

Menurut PP RI No 50 tahun 2015, kondisi anggota Pokdakan yang memiliki kolam
pembenihan dan pembesaran kurang dari 0,75 dan 2 hektare dan menggunakan teknologi
sederhana untuk kegiatan budidaya perlu dilakukan pemberdayaan. Kegiatan pemberdayaan
bertujuan untuk mewujudkan kemandirian Pokdakan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan,
kualitas, dan kehidupan yang lebih baik; meningkatkan usaha anggota Pokdakan yang produktif,
efisien, bernilai tambah, dan berkelanjutan; meningkatkan kemampuan dan kapasitas anggota
Pokdakan dalam melakukan inovasi dalam pengelolaan lahan yang ramah lingkungan dan
terintegrasi; membuka akses pemasaran Pokdakan; dan penumbuhkembangan Pokdakan.
Kegiatan pemberdayaan ini nantinya juga mewujudkan Kabupaten Purbalingga sebagai Kawasan
Minapolitan (Perda No. 5 Kabupaten Purbalingga, 2011). Tujuan spesifik pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota
POKDAKAN Mina Perkasa dalam menerapkan CBIB pada budidaya ikan gurami; dan
meningkatkan nilai jual produk ikan melalui inovasi produk dan pemasaran berbasis digital

marketing.

MASALAH

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra sasaran (POKDAKAN Mina Perkasa),
permasalahan proiritas yang dialami oleh mitra adalah sebagai berikut:
a) Sebagian besar anggota POKDAKAN merupakan pembudidaya pemula sehingga belum
mengetahui potensi dan prospek budidaya ikan.
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b) Budidaya ikan gurami membutuhkan waktu hampir setahun untuk mencapai ikan konsumsi
sehingga keuntungan yang didapat kurang optimal untuk kehidupan sehari-hari.

c) Sebagian besar anggota POKDAKAN belum mengetahui Cara Budidaya Ikan yang Baik dan
Manajemen Kualitas Air Budidaya.

d) Mortalitas yang tinggi dalam kegiatan pendederan dan pembesaran yang menyebabkan
kelulushidupan ikan gurami kurang dari 10%.

e) Harga pakan yang mahal dan minimnya pengetahuan teknik dan teknologi pemberian pakan
ikan.

f) Anggota masih menjual produknya dengan bentuk ikan hidup/mati langsung

Area penjualan dari produk yang dihasilkan masih sebatas pasar lokal saja.

METODE PELAKSANAAN

Subjek dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah anggota Kelompok
Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Mina Perkasa. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa
Karangduren, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah lebih tepatnya di salah lokasi budidaya dan
rumah anggota Pokdakan. Rumah anggota Pokdakan digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang
bersifat transfer pengetahuan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode Participatory
Learning and Action (PLA). Metode PLA dirancang untuk memberdayakan dan menciptakan rasa
memiliki sehingga kemitraan yang terbentuk memungkinkan untuk mengidentifikasi masalah dan
merancang solusi bersama (Bogler et al., 2024). Metode PLA yang digunakan melibatkan anggota
Pokdakan Mina Perkasa dimulai dari identifikasi masalah dan merancang tujuan bersama,
partisipasi aktif anggota Pokdakan dalam setiap pelatihan, dan memberikan evaluasi kegiatan
untuk keberlajutan Pokdakan serta rekomendasi pemberdayaan selanjutnya. Secara garis besar

metode dalam kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Gambar 2.

Kesepakatan Penyuluhan Pendampingan

dengan Mitra 2 CEE + Luring
+ Daring

+ Kultur Spirulina
+ Diversifikasi Olahan lkan
* Pemasaran

elelelele)

Perizinan

Koordinasi Awal Sosialisasi Penerapan Evaluasi
« Identifikasi Masalah Koordinasi Program Teknologl
+ Perancangan « Tempat dan Media Budidaya
Tujuan * Kultur Spirulina

« Diversifikasi Olahan lkan
« Digital Marketing

Gambar 2. Metode Pengabdian Masyarakat
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Koordinasi Awal. Kegiatan pengabdian Masyarakat diawali dengan identifikasi permasalahan
mitra dan perancangan tujuan program sebagai landasan untuk menentukan program-program
permberdayaan. Hasil kesepakatan antara mitra dan tim pengabdian kemudian dilanjutkan
dengan mengurus perizinan seperti surat kesediaan Kerjasama/MoU.

Sosialisasi Program. Kegiatan sosialisasi dilakukan pertama kali pada awal petemuan dengan
anggota POKDAKAN Mina Perkasa. Sosialisasi bertujuan untuk mempersiapkan seluruh
partisipan dalam menjalani dari awal hingga akhir kegiatan dan menyepakati jadwal pelaksanaan.
Sosialisasi dilakukan dengan cara memaparkan setiap jenis pelatihan yang akan dilakukan, pada
kegiatan ini juga memaparkan materi tentang manfaat dari setiap kegiatan pelatihan, benefit yang
diperoleh anggota kelompok dan target capaian dari program ini. Dengan demikian, setiap
anggota kelompok akan siap mengikuti rangkaian kegiatan hingga akhir. Seluruh materi pada
kegiatan sosialisasi ini disampaikan oleh Ikhsan Pratama, S.Pi., M.Pi dan seluruh tim.

Penyuluhan. Kegiatan penyuluhan merupakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan
peserta atau mitra pengabdian dengan pemberian materi dan kemudian dievaluasi dengan
kegiatan pretest dan posttest (Mildawati et al., 2024). Materi yang diberikan dalam pemberdayaan
Pokdakan Mina Perkasa adalah Cara Budidaya lkan yang Baik, Budidaya Spirulina, Inovasi
Olahan Produk Perikanan, dan Pemasaran Produk Perikanan.

Penerapan teknologi. Setelah pemaparan materi pelatihan, para anggota kelompok akan
melanjutkannya secara langsung dan bertahap dalam menerapkan materi pelatihan. Langkah-
langkah inti penerapan materi pelatihan adalah:

¢ Membangun tempat untuk budidaya Spirulina berupa mini green house. Mini greenhouse
dibangun dengan rangka berupa baja ringan dan atap serta sampingnya ditutupi dengan
plastik khusus green house. Di dalamnya diberikan bak-bak fiber sebagai media kultur
Spirulina.

e Melakukan cara kultur Spirulina yang nantinya akan dimasukan ke dalam kolam budidaya
ikan gurami sebagai media. Penerapannya adalah berupa menyiapkan air pada bak fiber
kemudian diberi pupuk dan inokulan Spirulina yang sudah disiapkan. Setiap bak fiber
media budidaya Spirulina juga dilengkapi dengan saluran aerasi.

e Memasukan Spirulina yang sudah dikultur ke dalam kolam budidaya ikan gurami secara
berkala dan melakukan kultur ulang.

e Melakukan pelatihan inovasi terhadap produk (ikan gurami ukuran konsumsi) yang di
fillet dan dikemas dengan label kelompok sehingga nilai jual akan lebih tinggi
dibandingkan dengan langsung menjual ikan dalam kondisi hidup. Pada tahapan ini,
produk akan disiapkan dalam kondisi beku/frozen sehingga membutuhkan freezer.

e Membuat akun sosial media dan melakukan perluasan saluran pemasaran yang tepat
untuk menjual produk yang sudah siap.

Keseluruhan tahapan ini dilakukan secara bertahap dan bergantian, yang bertujuan agar
anggota kelompok dapat memahami langkah-langkah dengan baik.
Pendampingan. Kegiatan pendampingan dalam bentuk bantuaan dan bimbingan sehingga mitra
dapat menghasilkan produk secara berkala (Sari et al., 2019). Kegiatan pendampingan dilakukan
secara luring dan daring hingga anggota Pokdakan dapat mandiri. Kegiatan pendampingan secara
luring yaitu dengan melibatkan mahasiswa untuk membantu kegiatan kultur massal spirulina dan
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pemasaran produk. Pendampingan secara daring dilakukan kepada mitra melalui Whatsapp Group
karena tidak memungkinkan untuk didampingi setiap hari secara luring.

Evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan proses wawancara dari setiap tahapannya kepada seluruh
anggota kelompok. Selain itu, penilaian evaluasi juga dilakukan dengan menilai keterampilan
anggota kelompok dalam melakukan setiap tahapannya. Hasil evaluasi dirangkum dan kemudian
dianalisa.

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui
berbagai pendekatan untuk memperoleh informasi yang komprehensif dari mitra, yaitu anggota
Pokdakan Mina Perkasa. Pertama, dilakukan observasi langsung terhadap kegiatan budidaya,
fasilitas kolam, dan lingkungan sekitar untuk memahami kondisi aktual di lapangan. Kedua,
wawancara partisipatif dilaksanakan dengan anggota Pokdakan guna menggali pengetahuan,
pengalaman, serta persepsi mereka terhadap kegiatan budidaya dan tantangan yang dihadapi.
Ketiga, dilakukan pretest dan posttest pada setiap sesi pelatihan untuk mengukur sejauh mana
peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Selain itu,
dokumentasi kegiatan berupa foto, video, dan catatan lapangan juga dikumpulkan secara
sistematis sebagai data pendukung yang merekam proses pelaksanaan dan dinamika kelompok
selama program berlangsung. Teknik pengumpulan data yang beragam ini bertujuan untuk
memastikan validitas dan kedalaman informasi yang diperlukan dalam perancangan,
pelaksanaan, hingga evaluasi program pemberdayaan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini bersifat deskriptif kualitatif
dan kuantitatif sederhana. Analisis kualitatif dilakukan terhadap data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara partisipatif, dan dokumentasi lapangan. Data tersebut dianalisis untuk
menggambarkan kondisi awal mitra, dinamika kelompok, serta perubahan sikap dan
keterampilan selama pelaksanaan program. Sementara itu, analisis kuantitatif digunakan untuk
mengukur efektivitas pelatihan melalui hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta.
Hasil analisis ini digunakan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan
anggota Pokdakan serta menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi keberlanjutan program.
Kombinasi kedua teknik ini memungkinkan evaluasi yang lebih komprehensif dan objektif

terhadap dampak kegiatan pengabdian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koordinasi Awal dan Sosialisasi Program

Hasil dari kegiatan koordinasi awal menunjukkan adanya kesamaan pandangan antara tim
pengabdian dan mitra, yaitu Pokdakan Mina Perkasa, mengenai pentingnya pemberdayaan dari
hulu ke hilir dalam usaha budidaya perikanan. Dalam tahap ini, telah disepakati tujuan program,
ruang lingkup kegiatan, bentuk kolaborasi, dan jadwal kegiatan. Selanjutnya, pada kegiatan
sosialisasi program, seluruh anggota Pokdakan diberikan pemahaman menyeluruh tentang
tahapan kegiatan, manfaat yang akan diperoleh, serta target capaian program. Sosialisasi juga
berhasil menciptakan antusiasme dan komitmen dari anggota kelompok untuk mengikuti seluruh
rangkaian pelatihan hingga evaluasi. Dalam forum ini pula dilakukan penentuan jadwal kegiatan
secara bersama-sama dengan mempertimbangkan waktu luang anggota Pokdakan agar pelatihan
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tidak mengganggu aktivitas harian mereka. Penjadwalan ini disusun secara fleksibel namun
terstruktur, sehingga seluruh tahapan kegiatan dapat diikuti dengan maksimal dan efisien. Tim
pengabdian, yang dipimpin oleh narasumber utama dan didukung oleh anggota tim lainnya,
berhasil membangun komunikasi dua arah yang positif sehingga kegiatan sosialisasi berjalan

efektif dan membentuk kesiapan kelompok dalam menjalani program.
Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari Minggu, 1 September 2024 yang dihadiri oleh
seluruh anggota Pokdakan Mina Perkasa dan tim pengabdian. Materi yang disampaikan pada
kegiatan pelatihan tersebut adalah: 1) Materi CBIB; 2) Materi Budidaya Spirulina; 3) Materi Inovasi
Olahan Produk Perikanan; dan 4) Materi Pemasaran Produk. Untuk mengukur ketercapaian
informasi yang diberikanan, setiap peserta mengerjakan pretest sebelum mendapatkan materi, dan

posttest setelah mendapatkan materi.

Gambar 3. Kegiatan Penyampaian Materi Pelatihan

SPIRULINA
94%
1o0% 82% i 82% 88% 88%
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60%
40% 29%. . o
18% 24% . 18% . 24%
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.
ya TIDAK YA TIDAK
PRETEST POSTEST

M Pertanyaan1 M Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4

Gambar 4. Hasil Pre Test dan Post Test Materi Budidaya Spirulina

Hasil pengukuran pengetahuan anggota Pokdakan sebelum dan setelah mengikuti
penyuluhan Spirulina dapat dilihat pada Gambar 4. Pengetahuan anggota Pokdakan diukur
dengan empat pertanyaan yaitu: 1) pengetahuan mitra terkait manfaat spirulina, 2) keterampilan
mitra dalam budidaya spirulina, 3) kemampuan mitra dalam menerapkan spirulina untuk
kegiatan budidaya gurami, dan 4) kemampuan mitra dalam melakukan rekultur spirulina.

Perbandingan hasil pretest dan posttest menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan yang
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signifikan pada peserta terkait manfaat spirulina, penerapan spirulina pada budidaya gurami dan
kemampuan rekultur. Sedangkan peningkatan pengetahuan terkait keterampilan peserta tidak

meningkat karena memang dibutuhkan praktek langsung dan pendampingan.

INOVASI PROD Ul
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18%

o
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Gambar 5. Hasil Pre Test dan Post Test Materi Inovasi Produk Perikanan

Peningkatan pengetahuan mitra terkait penyuluhan inovasi produk perikanan juga dapat
dilihat dari pretest dan posttest yang terdiri dari empat pertanyaan (Gambar 5). Pertanyaan-
pertanyaan tersebut untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta tentang: 1) keterampilan
mitra memfillet ikan, 2) keterampilan membumbui ikan gurami, 3) keterampilan mitra mengemas
produk dengan vacuum sealer, dan 4) manfaat produk ikan beku. Peningkatan pengetahuan
tentang keterampilan fillet dan pemanfaatan produk ikan beku kurang signifikan karena memang

dibutuhkan pelatihan dan pendampingan lebih lanjut.
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Gambar 6. Hasil Pre Test dan Post Test Materi Pemasaran Produk

Pengetahuan peserta tentang pemasaran setelah penyuluhan kurang meningkat khususnya
terkait digital marketing (Pertanyaan 1 pada Gambar 6) sedangkan pengetahuan tentang
pengiklanan sebagai pertanyaan 2 (Gambar 6), pengetahuan peserta cukup meningkat dengan
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baik. Hasil pengukuran pengetahuan ini yang menjadikan acuan tim pengabdian untuk program
pelatihan dan pendampingan pemasaran produk lebih intensif baik secara daring maupun luring.

Setelah kegiatan penyuluhan, tahapan selanjutnya adalah penerapan teknologi dan
pendampingan yaitu pembangunan green house, praktek kultur massal spirulina, inovasi produk
perikanan, dan praktek pemasaran. Proses pembangunan greenhouse didampingi secara langsung
oleh tim pengabdian untuk memastikan kesesuaian bangunan dalam budidaya spirulina (Gambar
7). Atap greenhouse menggunakan plastik transparan khusus untuk greenhouse yaitu plastik UV
sehingga temperatur optimal dan stabil untuk pertumbuhan spirulina yaitu sekitar 27-35°C
(Suwandono et al., 2022).

Gambar 7. Progres Pembangunan Green House Spirulina

Praktek dan pendampingan budidaya spirulina (Gambar 8) dilakukan setelah pembangunan
greenhouse selesai. Aplikasi spirulina dalam kegiatan budidaya yaitu sebagai pakan alami dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kecerahan warna ikan (Aminin et al., 2022). Budidaya spirulina
skala massal dimulai dari penyiapan pupuk dengan formulasi 80gram urea, 20gram ZA, 40gram
TSP, dan 10gram NPK dilarutkan dalam satu liter air. Selanjutnya air sebanyak 160liter disiapkan
dalam bak fiber, diberi aerasi dan dimasukkan pupuk sebanyak 170 mL. Setelah itu tuangkan
10liter bibit spirulina dan garam krosok sebanyak 1,7 kg (10 gram/liter media budidaya). Aerasi
dilakukan terus menerus dan pengamatan pertumbuhan Spirulina sp. setiap hari. Spirulina yang
sudah pekat dapat dipanen sebagian hingga menyisakan seperempat bak fiber. Sisa spirulina di
bak fiber ditambahkan air hingga volume 170liter dan ditambahkan pupuk serta garam krosok
sesuai dengan takaran sebelumnya. Spirulina yang dipanen dapat diaplikasikan pada budidaya

gurami.

Gambar 8. Praktek dan Pendampingan Budidaya Spirulina

Gambar 9 menunjukkan kegiatan praktek dan pendampingan inovasi produk perikanan yang
terdiri dari kegiatan praktek fillet ikan, pengemasan dengan vacuum sealer dan pembekuan ikan.
Inovasi produk perikanan dapat menambah nilai ekonomi (Hartati et al., 2020) karena ikan diolah
dalam bentuk lain sehingga dapat mempertahankan modal dan memberikan keuntungan (Yuliah
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et al., 2020) serta produk tidak mudah busuk/memiliki daya simpan yang panjang. Inovasi produk
perikanan pada program pengabdian masyarakat di Pokdakan Mina Perkasa terdiri sari fillet ikan

frozen dan gurami bumbu kuning.

(b) (b)

Gambar 9. Praktek Inovasi Produk Perikanan (a) dan Produk Inovasi Berupa Fillet Gurami dan

Gurami Bumbu Kuning Frozen (b)

Kegiatan atau program terakhir dalam pengabdian masyarakat di Pokdakan Mina Perkasa
adalah praktek dan pendampingan pemasaran produk hasil budidaya (Gambar 10). Mitra
diedukasi dan didampingi dalam praktek pengiklanan dan pemasaran digital oleh mahasiswa
yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Pemasaran digital merupakan strategi
pemasaran yang memanfaatkan teknologi informasi untuk memperkenalkan produk dan
meningkatkan penjualan sehingga memudahkan konsumen dalam proses pemilihan dan
pemesanan produk serta dapat dilakukan setiap saat/realtime (Permatasari et al.,, 2022). Dalam
konteks Pokdakan Mina Perkasa, pemasaran digital membuka peluang bagi pelaku budidaya
untuk memasarkan hasil panen langsung kepada konsumen tanpa melalui banyak perantara,
sehingga margin keuntungan bisa lebih optimal. Melalui platform digital seperti WhatsApp,
pembudidaya ikan dapat menampilkan produk secara menarik dan menjangkau konsumen lebih
luas. Penggunaan media sosial seperti WhatsApp Messenger terbukti mendukung efektivitas
promosi karena mampu meningkatkan minat beli konsumen. WhatsApp dinilai efektif sebagai alat
pemasaran karena tidak hanya mendukung pengiriman pesan teks, tetapi juga media lain seperti
gambar, video, dan dokumen. Dengan fitur-fitur tersebut, WhatsApp menjadi sarana potensial
untuk memperluas jangkauan promosi dan pemasaran produk secara langsung kepada konsumen
(Hady et al., 2024). Selain itu, fitur story di WhatsApp (WA) lebih mudah diakses dan dikenal oleh
konsumen (Ardianingsih & Sulistiyaningsih, 2023). Peningkatan jangkauan pemasaran melalui
media sosial sudah terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan perekonomian pelaku

Doi: https://doi.org/10.2236/solma.v14i2.18465 ®solma@uhamka.ac.id | 1800


https://doi.org/10.2236/solma.v14i2.18465
mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 14 (2), pp. 1791-1803; 2025

UMKM (Robing et al., 2024; Sianturi et al., 2025). Peningkatan pendapatan selain dari peningkatan
penjualan melalui promosi yang luas juga dikarenakan strategi digital marketing lebih hemat.

Pelaku usaha mempromosikan produk dengan biaya yang lebih rendah (Hidayanti et al., 2024).

L

Pemasaran Produk Mina Perkasa

Grup - 9 anggota

e () & Q

Panggilan Video Tambah Cari

(b)

Gambar 10. Praktek dan Pendampingan Pemasaran secara luring (a) dan daring (b)

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat dengan upaya peningkatan produksi ikan gurami di
Pokdakan Mina Perkasa, Karangduren, Purbalingga telah berhasil meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peserta tentang kegiatan budidaya dari hulu hingga hilir. Ukuran keberhasilan
tersebut dapat dilihat dari meningkatnya pemahaman peserta tentang manfaat spirulina dalam
kegiatan budidaya dan bagaimana memanfaatkannya menjadi peluang bisnis menjanjikan.
Keberhasilan program pemberdayaan juga terlihat dari meningkatknya keterampilan peserta
dalam budidaya spirulina, membuat inovasi produk perikanan dan pemasaran digital.
Rekomendasi lanjutan terkait pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di
POKDAKAN Mina Perkasa adalah, melakukan upaya untuk meningkatkan produktivitas
khususnya pada ikan ukuran konsumsi, mengingat POKDAKAN Mina Perkasa sudah memiliki
usaha ikan fillet dan ikan bumbu yang berasal dari kegiatan ini. Selain itu, upaya pendaftaran
SPP-IRT dan sertifikasi Halal pada produk POKDAKAN Mina Perkasa juga perlu dilakukan.
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